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BAB V 
PENUTUP 

 
1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo dan Balai Teknik Kesehatan 

Lingkungan Kelas 1 Manado bahwa :  

5.1.1 Hasil analisis Kualitas Air Danau Limboto berdasarkan Parameter Fisik di 

masing-masing wilayah pengambilan sampel yakni Kecamatan Limboto, 

Kecamatan Tilango, dan Kecamatan Batudaa masih memenuhi standar 

baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 82 Tahun. 

5.1.2 Hasil analisis Kualitas Air Danau Limboto berdasarkan Parameter Kimia 

di masing-masing wilayah pengambilan sampel yakni Kecamatan 

Limboto, Kecamatan Telaga Jaya, Kecamatan Tilango dan Kecamatan 

Batudaa masih memenuhi standar baku mutu air menurut Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 82 Tahun 2001  

5.1.3   Hasil analisis Kualitas Air Danau Limboto berdasarkan Parameter 

Bakteriologi yakni untuk Bakteri Escherichia coli di masing-masing 

wilayah pengambilan sampel yakni Kecamatan Limboto, Kecamatan 

Telaga Jaya, Kecamatan Tilango, dan Kecamatan Batudaa masih  

memenuhi standar baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 

82 Tahun 2001  

5.1.4 Berdasarkan hasil analisis terhadap beban pencemaran yang masuk 

keperairan danau menurut wilayah pengambilan sampel lebih banyak 

berasal dari Limbah rumah tangga seperti sisa makanan, air buangan 
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(deterjen, shampo), tinja (Kotoran Manusia), dan pertanian seperti air 

limbah dari pestisida. Akan tetapi beban pencemaran yang masuk 

keperairan danau ini sudah berkurang akibat dari pendangkalan danau 

yang menyebabkan pemukiman penduduk sudah berada jauh dari perairan 

danau sehingganya limbah-limbah yang berasal baik dari rumah tangga 

dan pertanian sudah berkurang. Dan apabila dilihat secara umum beban 

pencemaran yang masuk keperairan danau sudah cukup berat yang berasal 

dari berbagai limbah-limbah yang dibawah lansung dari beberapa sungai 

yang masuk ke danau, selain itu tanaman enceng gondok, jaring apung dan 

perladangan yang berpindah-pindah tempat dan penggerukan danau 

mengakibtkan pencemaran dan pendangkalan danau. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan observasi selama 

penelitian, maka dapat disarankan  agar masyarakat mengurangi bahan-bahan baik 

itu dari limbah rumah tangga, pertanian dan dan sebagainya agar tidak masuk 

keperairan danau. Meskipun jarak pemukiman dan perairan danau saat ini sudah 

jauh, akan tetapi lmbah-limbah tersebut di olah dengan baik. Dan selalu menjaga 

kelestarian danau Limboto.  
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